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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hutang dan penjualan terhadap laba bersih 

pada perusahaan sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia perusahaan sub sektor kimia yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. 

Analisis data menggunakan data kuantitatif. Analisis data menggunakan metode regresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hutang berpengaruh negative secara parsial 

terhadap laba bersih dan penjualan berpengaruh positif secara parsial terhadap laba bersih pada 

perusahaan sub sektor kimia yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Dan secara simultan 

hutang dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor kimia yang 

terdaftar pada BEI tahun 2019-2022. 

Kata Kunci: Hutang, Penjualan dan Laba. 

  

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of debt and sales on net profit in chemical sub-sector 

companies listed on the Stock Exchange Indonesia in 2019-2022. The data used in this research 

is secondary data, namely data obtained from the Indonesian Stock Exchange of sub companies 

chemical sector listed on the IDX in 2019-2022. Data analysis using quantitative data. Data 

analysis uses multiple linear regression methods chemical sector listed on the IDX in 2019-

2022. Data analysis using quantitative data. Data analysis uses multiple linear regression 

methods. The results of this research show that debt has a negative effect partially positive 

effect on net profit and sales on net profit in chemical sub-sector companies listed on the IDX 

in 2018 2019-2022. And simultaneously debt and sales affect profits net in chemical sub-sector 

companies listed on the IDX in 2019-2022. 

Keywords: Debt, Sales and Profit. 

PENDAHULUAN  

Industri manufaktur adalah salah satu 

sektor utama dalam perekonomian 

Indonesia. Perusahaan-perusahaan 

manufaktur memberikan kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi atau Produk 

Domestik Bruto (PDB), meningkatkan 

ekspor, dan mendukung peningkatan 

investasi. Perusahaan manufaktur adalah 

perusahaan yang memproduksi barang jadi 

secara massal (pabrikasi) melalui proses 

pembuatan barang dengan standar tertentu. 

Perusahaan manufaktur terbagi menjadi 

beberapa bagian, antara lain sektor industry 

dasar dan kimia, aneka industry, dan industry 

barang konsumsi.  
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Perusahaan sub sektor kimia adalah 

perusahaan yang kegiatannya melibatkan zat 

kimia dan proses produksinya melalui reaksi 

kimia untuk menciptakan zat baru. Zat ini 

berfungsi sebagai penyedia bahan dasar bagi 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan 

manufaktur lainnya, seperti produk rumah 

tangga, obat-obatan, pupuk, dan sebagainya. 

Semakin berkembangnya dunia industry di 

Indonesia maka persaingan akan semakin 

ketat, maka hal itu perusahaan harus 

mengerahkan semua sumber dayanya baik 

sumber daya manusia terutama sumber daya 

keuangan secara maksimal. Manajemen yang 

baik tidak saja dibutuhkan untuk dapat 

berhasil dalam mengadapi persaingan 

tersebut, namun juga agar perusahaan dapat 

melakukan pembelanjaan secara ekonomis, 

hal ini berhubungan dengan tujuan dari setiap 

perusahaan yaitu untuk menghasilkan laba. 

Untuk mencapai laba yang diinginkan, 

perusahaan perlu menyusun perencanaan 

laba yang baik serta memastikan adanya 

kerjasama yang teratur dan terintegrasi 

antara berbagai fungsi dalam perusahaan. 

Terdapat dua faktor dalam menentukan laba 

yaitu pendapatan dan biaya. Pendapatan 

merupakan arus masuk atau peningkatan 

nilai aset dari suatu entitas atau penyelesaian 

kewajiban entitas atau keduanya 

digabungkan selama periode tertentu yang 

berasal dari pemberian atau produksi suatu 

barang atau jasa atas pelaksana kegiatan 

lainnya yang merupakan kegiatan utama 

suatu perusahaan yang sedang berjalan. 

Biaya adalah semua pengorbanan yang harus 

dilakukan untuk suatu proses produksi, yang 

terdapat dengan satuan uang menurut harga 

pasar yang berlaku, baik yang telah berjalan 

maupun yang akan berjalan. 

Hutang atau kewajiban dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu hutang jangka 

panjang dan hutang jangka pendek. 

Kewajiban yang harus dibayar dalam waktu 

satu periode disebut utang jangka pendek, 

sedangkan hutang yang dapat dilunasi dalam 

jangka waktu yang lebih lama, biasanya lebih 

dari satu periode akuntansi atau sekitar 2 

hingga 10 tahun, disebut hutang jangka 

panjang.Industri menggunakan utang sebagai 

sumber modal dan dana untuk memperluas 

bisnis serta mencapai tujuan keuntungan. 

Hutang memberikan dampak signifikan bagi 

industri karena tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber pembiayaan pengembangan, tetapi 

juga karena jika industri mengandalkan 

utang untuk pendanaan dan gagal 

melunasinya, likuiditasnya akan terancam. 

Perusahaan BRPT hutang pada tahun 

2022 mengalami peningkatan sebesar 

5.526.357 dari 4.969.669 namun 

menurunkan laba sebesar 177.568 dari 

338.026. Pada perusahaan INCI juga hutang 

pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

sebesar 131.138.919.060 dari 

75.990.820.673 namun mengalami 

penurunan pada laba sebesar 15.587.732.066 

dari 32.675.613.658. Tidak sesuai dengan 

teori yang disampaikan oleh M. Nafarin 

bahwa menambah hutang jangka pendek 

maupun jangka panjang dimaksudkan 

ekspansi, yaitu memperluas kegiatan 

perusahaan, memperluas kegiatan produksi, 

memperluas kegiatan pemasaran dengan 

tujuan untuk memperoleh laba sebanyak-

banyaknya. Dengan peningkatan kegiatan 

produksi dan pemasaran (ekspansi) sebagai 

akibat peningkatan pembelanjaan dengan 

hutang dan modal sendiri dapat memperbesar 

laba. 

Menurut Freddy Rangkuti menyatakan 

bahwa semakin besar jumlah penjualan yang 

diperoleh oleh perusahaan, maka semakin 

besar pula kemungkinan laba yang diperoleh 

oleh perusahaan juga akan meningkat Tetapi 

tidak sesuai dengan data pada perusahaan 

EKAD pada tahun 2020 – 2022 mengalami 

penurunan pada penjualan tetapi mengalami 

peningkatan pada laba perusahaan. Dan pada 

perusahaan ETWA pada tahun 2021 

mengalami peningkatan pada penjualan 

sebesar 3.715.594.629 dari 467.391.344, 
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namun mengalami rugi sebesar 

124.174.927.845 dari laba sebesar 

32.675.613.658. Hal ini tidak sesuai dengan 

teori yang disampaikan oleh Freddy. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nevan Wijaya, dkk 

Pengaruh Modal Kerja, Total Hutang, 

Tingkat Inflasi Dan Penjualan Bersih 

Terhadap Laba Bersih menunjukkan bahwa 

secara parsial modal kerja tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih, tetapi total hutang, 

tingkat inflasi, dan penjualan bersih 

berpengaruh terhadap laba bersih. 

Sedangkan menurut penelitian Ani Zahara 

dan Rachma Zannati dalam penelitian 

Pengaruh Total Utang, Modal Kerja dan 

Penjualan Terhadap Laba Bersih 

menunjukkan bahwa total hutang dan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap laba 

bersih, tetapi modal kerja berpengaruh 

terhadap laba bersih. Penelitian lainnya 

menurut Nina Purnasari, dkk dalam 

penelitian Pengaruh Penjualan, Hutang 

Lancar, Modal Kerja, Dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Laba Bersih 

menunjukkan bahwa penjualan, hutang 

lancar dan modal kerja berpengaruh terhadap 

laba bersih tetapi perputaran persediaan tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori sinyal (Signaling Theory)  

Signaling Theory adalah teori yang 

membahas tentang naik turunnya harga di 

pasar, sehingga akan memberikan sebuah 

pengaruh kepada keputusan investor. Teori 

sinyal ini berupa informasi mengenai apa 

yang telah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan keinginan pemilik. Teori 

sinyal menjelaskan tentang bagaimana 

perusahaan memberikan sinyal informasi 

kepada investor yang akan melakukan 

investasi. 

Laba Bersih 

Laba merupakan hasil pengurangan 

biaya atas pendapatan, perusahaan 

menghasilkan laba (keuntungan) jika 

pendapatan lebih besar dari biayanya. 

Sebaliknya selisih tersebut akan 

menghasilkan rugi jika biayanya lebih besar 

dari total pendapatan. Komponen yang 

mempengaruhi laba adalah biaya, harga jual, 

dan volume penjualan. Laba bersih adalah 

laba yang sudah dikurangi dengan biaya-

biaya atau beban perusahaan termasuk pajak 

dalam suatu periode tertentu. Menurut 

Kasmir, bisa dirumuskan sebagai berikut: 

 

Stice et al, mendefenisikan Laba terdiri 

dari empat unsur utama, yaitu: 

1. Pendapatan (revenue) merupakan arus 

masuk atau peningkatan lain dari aktiva 

suatu entitas atau pelunasan kewajiban 

(atau kombinasi dari keduanya) dari 

penyerahan atau produksi suatu 

barang, pemberian jasa, atau aktivitas 

lain yang merupakan usaha terbesar 

atau usaha utama yang sedang 

dilakukan entitas tersebut.  

2. Beban (expense) merupakan arus 

keluar atau penggunaan lain dari aktiva 

atau munculnya kewajiban (atau 

kombinasi keduanya) dari penyerahan 

atau produksi suatu barang, pemberian 

jasa, atau pelaksanaan aktivitas lain 

yang merupakan usaha terbesar atau 

usaha utama yang sedang dilakukan 

entitas tersebut.   

3. Keuntungan (gains) merupakan 

peningkatan dalam ekuitas (aktivitas 

bersih) dari transaksi sampingan atau 

transaksi yang sedang terjadi. 

4. Sesekali dari sebuah entitas dan dari 

semua transaksi, kejadian dan kondisi 

lainnya yang mempengaruhi entitas 

tersebut, kecuali yang berasal dari 

pendapatan atau entitas pemilik. 
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5. Kerugian (loss) merupakan penurunan 

dalam ekuitas (aktiva bersih) dari 

transaksi sampingan atau transaksi 

yang sedang terjadi sesekali dari 

sebuah entitas dan dari seluruh 

transaksi, kejadian dan kondisi lainnya 

yang mempengaruhi entitas tersebut, 

kecuali yang berasal dari pendapatan 

atau entitas pemilik. 

Hutang 

Menurut Munawir utang adalah 

seluruh kewajiban keuangan perusahaan 

kepada pihak lain yang belum terpenuhi, 

dimana hutang ini adalah sumber dana atau 

modal perusahaan yang berasal dari kreditor. 

Hutang adalah kewajiban perusahaan untuk 

membayar sejumlah uang/jasa/barang di 

masa yang akan datang kepada pihak lain 

akibat transaksi yang terjadi di masa lalu. 

Dengan kata lain hutang merupakan 

kewajiban perusahaan saat ini yang muncul 

akibat kegiatan atau peristiwa di masa lalu. 

Adapun indikator untuk hutang yaitu: 

 

Hutang dalam prespektif islam yang 

terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 282, 

mengetahui tentang pencatatan yang 

dianjurkan penting agar kita mengetahui 

ketentuan islam mengenai ketentuan dan 

persyaratan-persyaratan dalam pencatatan 

tersebut. Dalam Al-Quran surah Al-Baqarah 

ayat 282 sudah dijelaskan tentang pencatatan 

dan ketentuan-ketentuan mengenai pencatat, 

dan saksi dalam pencatatan: 

ى فَاكْتبُوُْهُ   سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ اِلْٰٓ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْٓ ْٰٓ ٰٰ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu mencatatnya…..” 

(Q.S. Al-Baqarah: 282). 

Oleh sebab itu Rasulullah SAW 

bersabda: “Barangsiapa menyewakan 

(menghutangkan) sesuatu hendaklah dengan 

timbangan atau ukuran yang tertentu dan 

dalam waktu yang tertentu pula.” 

Sehubungan dengan itu Allah SWT 

menurunkan ayat ke 282. Sebagai perintah 

apabila mereka berutang piutang maupun 

mu’amalah dalam waktu tertentu hendaklah 

ditulis perjanjian dan mendatangkan saksi. 

Hal ini untuk menjaga terjadinya sengketa 

pada waktu-waktu yang akan datang. Ayat 

ini merupakan ayat yang terpanjang dalam 

Al-Quran dan bicara tentang hak manusia 

yaitu memelihara hak keuangan masyarakat. 

Penjualan 

Menurut Freddy Rangkuti menyatakan 

bahwa semakin besar jumlah penjualan yang 

diperoleh oleh perusahaan, maka semakin 

besar pula kemungkinan laba yang diperoleh 

oleh perusahaan juga akan meningkat. 

Sedangkan menurut Jumingan menyatakan 

bahwa analisis persentase per komponen 

laporan laba rugi menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang erat antara penjualan, 

harga pokok penjualan, dan biaya usaha. 

Sedangkan menurut IAI dalam SAK 

No 23 Tahun 2009 menyatakan bahwa 

penjualan barang meliputi barang yang 

diproduksi perusahaan untuk dijual dan 

barang yang akan dibeli untuk dijual 

Kembali seperti barang dagang yang akan 

dibeli pengecer atau lainnya. Penjualan 

adalah total jumlah yang dibebankan kepada 

pelanggan atas barang dagang yang dijual 

oleh perusahaan, baik meliputi penjualan 

tunai maupun penjualan secara kredit. 

Penjualan dikurang dengan retur & 

penyesuaian harga jual juga potongan 

penjualan akan didapatkan penjualan bersih. 

Penjualan bersih adalah hasil dari 

pengurangan pendapatan penjualan dengan 

potongan dan retur penjualan. 

Menurut Sulistyowati, rumus untuk 

menghitung penjualan bersih adalah: 
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Faktor-faktor yang memengaruhi 

volume penjualan antara lain menurut 

Swastha adalah sebagai berikut: 

1. Produk. Desain produk merupakan 

mereka yang diharuskan bekerja 

layaknya “mata” di perusahaan dan 

secara konstan menyampaikan saran 

perbaikan yang dibutuhkan desain 

produk. 

2. Harga. Jumlah nominal atau bisa 

dengan alat tukar lainnya sesuai dengan 

ketentuan dari produsen yang harus 

dibayarkan oleh pembeli (konsumen) 

guna mendapatkan kebutuhannya 

3. Penyaluran (distribusi). Penyaluran 

atau sering disebut juga dengan 

distribusi adalah pengiriman barang 

kepada beberapa tempat. Semakin luas 

jangkauan penyaluran maka semakin 

memengaruhi penjualan.   

4. Promosi. Kegiatan promosi yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan volume penjualan. 

Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang penelitian 

dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan 

diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Ha1=b1≠0= Hutang berpengaruh 

terhadap laba bersih pada perusahaan 

sub sektor kimia di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019-2022. 

2. H01=b1=0= Hutang tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih pada perusahaan 

sub sektor kimia di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019-2022.  

3. Ha2=b2≠0= Penjualan berpengaruh 

terhadap laba bersih pada perusahaan 

sub sektor kimia di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019-2022.  

4. H02=b2=0= Penjualan tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan sub sektor kimia di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019-2022.  

5. Ha3=b3≠0=: Hutang dan Penjualan 

berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan sub sektor kimia di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019-2022.  

6. H03=b3=0=: Hutang dan Penjualan 

tidak berpengaruh terhadap laba bersih 

pada perusahaan sub sektor kimia di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-

2022. 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, penulis 

menggambil objek penelitian berupa laporan 

keuangan perusahaan sub sektor kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2022. 

Jenis data pada penelitian ini kuantitatif 

dan sumber data pada penelitian ini adalah 

data sekunder. Data sekunder yaitu sumber 

data yang secara tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Dalam 

penelitian ini data sekunder yang digunakan 

yaitu data yang diperoleh dari buku, artikel, 

jurnal, data dari internet, dan skripsi 

penelitian sebelumnya. Penulis dalam 

penelitian ini mendapatkan data dan 

informasi melalui website Bursa Efek 

Indonesia (BEI) www.idx.co.id. dan data 

lainnya juga didapatkan dari www.idx 

channel.com.  

Populasi adalah keseluruhan dari objek 

atau individu yang memiliki berbagai 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang 

dijadikan sebagai penelitian. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sub sektor kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia terdapat 12 perusahaan 

dan ada sebanyak 48 laporan keuangan. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan teknik 

penentuan sample dengan metode Purposive 

Sampling. Purposive Sampling adalah 
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pemilihan sekelompok subjek dalam 

Purposive Sampling, didasarkan atas ciriciri 

tertentu yang dipandang mempunyai sangkut 

paut yang erat dengan ciri- ciri populasi yang 

sudah diketahui sebelumnya. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang diamati. Adapun instrumen penelitian 

ini adalah studi pustaka dan dokumentasi. 

Studi kepustakaan adalah metode 

pengumpulan data yang melibatkan tinjauan 

perpustakaan dan pengumpulan buku-buku, 

bahanbahan tertulis, dan referensi-referensi 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Sedangkan dokumentasi adalah Proses 

pengumpulan dokumen dengan 

mengumpulkan dan mempelajari dokumen 

dan data yang diperlukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Deskriptif Statistik 

Analisis ini untuk mengetahui 

deskripsi data variabel seperti jumlah data, 

nilai rata-rata, nilai minimum, maksimum, 

dan standar deviasi. Adapun hasil analisis 

deskriptif statistik dari penelitian ini adalah 

diketahui nilai minimum dari Hutang adalah 

14.2889 sementara nilai maximum dari 

Hutang adalah 28.016 dan rata-rata dari 

Hutang adalah 20.484 dan nilai Standar 

deviasi Hutang adalah 5.111. Sedangkan nilai 

minimum dari Penjualan adalah 14.406. 

Sementara nilai maximum dari Penjualan 

adalah 27.35434 dan rata-rata serta standar 

deviasi dari Penjualan adalah 20.826 dan 

5.0416. Sementara nilai minimum dan 

maximum dari Laba Bersih adalah 10.0931 

dan 25.629 serta nilai rata-rata dan standar 

deviasi adalah 18.4849 dan 5.7337. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pada uji ini digunakan untuk menguji 

data variabel independent dan variabel 

dependen pada persamaan regresi yang 

dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Berdasarkan Hasil 

pengujian terlihat bahwa nilai Jarque Bera 

0,837 < 2 maka data didistribusi secara 

normal. Kemudian nilai probability sebesar 

0.2699 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dapat 

diamati dengan Variable Inflation Factor 

(VIF) dengan syarat VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

Dari hasil output terlihat bahwa perolehan 

nilai VIF variabel X1 dan X2 sebesar 5.920 

dibawah nilai VIF 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel independen. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dan residual 

atau pengamatan lainya. Jika variance dan 

residual satu pengamatan yang lainnya tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika 

terjadi perbedaan maka disebut 

heteroskedastisitas. Hasil dari uji 

Heteroskedastisitas terlihat bahwa nilai prob 

X1 sebesar 0.342 (>5%) maka pada variabel 

X1 tidak mengandung heterokedastisitas dan 

lolos uji, dan pada X2 memperoleh nilai prob 

sebesar 0.438 (>5%) maka pada variabel X2 

tidak mengandung heterokedastisitas dan 

lolos uji. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat penyimpangan 
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korelasi yang terjadi diantara residual dalam 

satu pengamatan atau pengamatan lainnya 

dalam model regresi. Berdasarkan hasil dari 

uji autokorelasi terlihat bahwa nilai Durbin- 

Watson sebesar 2.364, nilai dU sebesar 

1.5872, nilai dL sebesar 1.3537. Sedangkan 

nilai 4-dU sebesar 2,4128 dan nilai 4-dL 

sebesar 2.6463. Maka dapat disimpulkan dL 

< dU < dW < 4-dU < 4-dL, dengan demikian 

tidak terjadi autokorelasi.   

Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada regresi 

linear sering diartikan sebagai seberapa besar 

kemampuan semua variabel bebas dalam 

menjelaskan varians dari variabel terikatnya. 

Pada penelitian ini koefisien determinasi 

dilihat pada nilai Adjusted R Square 

dikarenakan variabel bebas yang digunakan 

2 variabel. Hasil dari uji koefisien 

determinasi nilai Adjusted R-squared sebesar 

0.9904 (99,04%) berarti variabel X1 

(Hutang), dan X2 (Penjualan) mempengaruhi 

Y (Laba Bersih) dan sisanya sebesar 0,96% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam model. 

b. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebasnya 

secara parsial terhadap variabel terikatnya. 

Uji ini dapat dilakukan dengan 

mambandingkan thitung dengan ttabel atau 

dengan melihat kolom signifikansi pada 

masing-masing thitung. Adapun hasil uji t 

yaitu: 

1. Pengaruh Hutang terhadap Laba Bersih 

memiliki probabilitas sebesar 0,0066 < 

0,05 dan thitung > ttabel yaitu 2.96569 

> 2.03452. Maka dapat disimpulkan 

Ha1 diterima dan H01 ditolak. Hutang 

berpengaruh terhadap Laba Bersih 

tahun 2019-2022. 

2. Pengaruh Penjualan terhadap Laba 

Bersih memiliki probabilitas sebesar 

0,8267 > 0,05 dan thitung < ttabel  

sebesar -0.22126 < 2,03452. Maka 

dapat disimpulkan H02 diterima dan 

Ha2 ditolak. Penjualan tidak 

berpengaruh terhadap Laba Bersih 

tahun 2019-2022. 

c. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah 

semua variabel independent berpengaruh 

terhadap variabel dependent secara 

bersamaan. Pengujian ini dilakukan dengan 

cara membandingkan probabilitas (F-

statistik) dengan signifikansi 5%. Adapun 

hasil uji F dalam penelitian ini diketahui 

bahwa nilai probabilitas sebesar 0,00000 < 

0,05 atau 5% dan nilai Fhitung > Ftabel 

sebesar 365.0994 > 3.276, maka dapat 

disimpulkan Ha3 diterima dan H03 ditolak. 

Hutang dan Penjualan berpengaruh secara 

simultan terhadap Laba Bersih tahun 2019-

2022. 

d. Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil olah data 

menggunakan Eviews 10, diperoleh regresi 

linear berganda sebagai berikut:  

Y= 16.528 - 1.736X1 + 0.0263X2 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan 

bahwa:  

1. Nilai konstanta sebesar 

16.52833136004 artinya jika variabel 

Hutang (X1), dan Penjualan (X2), 

dianggap konstan, maka ratarata 

tingkat variabel Laba Bersih (Y) 

sebesar 16.52833136004.  
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2. Nilai Koefisien regresi variabel Hutang 

(X1) sebesar -1.736, menunjukkan 

bahwa jika nilai variabel hutang 

mengalami peningkatan sebesar 1 

satuan, maka variabel laba bersih 

mengalami penurunan sebesar -1.736. 

Begitu pula sebaliknya.  

3. Nilai koefisien regresi variabel 

Penjualan (X2) sebesar 0.263, jika nilai 

variabel hutang mengalami kenaikan 

sebesar 1 satuan, maka variabel laba 

bersih akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.263. Begitu pula sebaliknya. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Hutang Terhadap Laba 

Bersih 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

menyatakan bahwa hutang (X1) berpengaruh 

negative terhadap laba bersih pada 

perusahaan sub sektor kimia tahun 2019-

2022. Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan 

yang penggunaan hutangnya tinggi 

dikarenakan melemahnya daya beli dapat 

mengakibatkan perusahaan kesulitan dalam 

membayar hutang yang akhirnya perusahaan 

dapat semakin terbebani dengan adanya 

hutang yang semakin tinggi.   

Hasil ini sejalan dengan M. Nafarin 

pada tahun 2013, dimana menambah hutang 

jangka pendek maupun jangka panjang 

dimaksudkan ekspansi, yaitu memperluas 

kegiatan perusahaan, memperluas kegiatan 

produksi, memperluas kegiatan pemasaran 

dengan tujuan untuk memperoleh laba 

sebanyak-banyaknya.   Namun penelitian ini 

tidak sejalan dengan Julkenti Fani, dkk pada 

tahun 2021 bahwa hutang tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih.  

Hasil ini juga sejalan dengan Rita 

Wijayati, dan Aljufri pada tahun 2022 yang 

juga menyatakan bahwa hutang tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih. Hal ini 

dikarenakan hutang menjadi salah satu faktor 

dalam meningkatnya atau menurunnya laba 

yang diperoleh perusahaan setiap tahunnya. 

Hutang digunakan untuk kegiatan 

operasional atau investasi bagi sebuah 

perusahaan. Apabila hutang yang dihasilkan 

perusahaan meningkat maka diharapkan 

akan berdampak baik terhadap peningkatan 

laba sehingga terjaminnya kelangsungan 

hidup sebuah perusahaan dimasa yang akan 

datang.    

Hutang mempunyai risiko yang sangat 

besar dalam berkembangnya sebuah 

perusahaan. Dalam meningkatkan 

keuntungan atau laba hutang termasuk salah 

satu yang mempengaruhinya karena semakin 

besar total hutang maka semakin besar juga 

pengeluaran guna untuk melakukan 

pembayaran utang itu diikuti dengan beban 

yang sudah dipersyaratkan pada hutang itu.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

sebuah perusahaan perlu mewaspadai 

penggunaan hutang yang tinggi akan 

memperlambat perkembangan usaha dan 

berefek pada penurunan ekpektasi 

keuntungan di masa depan. Besarnya tingkat 

hutang akan menyebabkan perusahaan 

meningkatkan persistensi laba dengan tujuan 

untuk mempertahankan kinerja yang baik 

dan di mata investor dan auditor. 

2. Pengaruh Penjualan Terhadap Laba 

Bersih 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

menyatakan bahwa penjualan (X2) tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan sub sektor kimia tahun 2019-

2022. Seperti diketahui pendapatan utama 

adalah berasal dari penjualan, sehingga jika 

sebuah perusahaan tidak mampu 
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meningkatkan penjualannya serta tidak 

menekan biaya operasionalnya maka 

dipastikan perusahaan tidak akan 

memperoleh laba yang diharapkan.   

Hasil ini tidak sejalan dengan Menurut 

Freddy Rangkuti pada tahun 2015 

menyatakan bahwa semakin besar jumlah 

penjualan yang diperoleh oleh perusahaan, 

maka semakin besar pula kemungkinan laba 

yang diperoleh oleh perusahaan juga akan 

meningkat. Hasil ini juga tidak sejalan 

dengan penelitian Nevin Wijaya, dkk pada 

tahun 2021 yang menyatakan bahwa 

penjualan mempengaruhi laba bersih. Namun 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Ani Zahara dan Rachma Zannati tahun 2018, 

yang menunjukkan bahwa total penjualan 

bersih tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap laba bersih.   

Penjualan harus bisa menutupi biaya 

sehingga dapat meningkatkan keuntungan 

atau laba, dengan demikian perusahaan dapat 

menentukan Langkah yang akan diambil 

untuk mengantisipasi kemungkinan naik atau 

turunnya penjualan pada tahun yang akan 

datang. Perusahaan yang mempunyai 

penjualan yang besar maka perusahaan 

tersebut dapat dikatakan perusahaan yang 

cukup bagus dalam hasil produksinya 

sehingga penjualannya terus meningkat. 

3. Pengaruh Hutang dan Penjualan 

Terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

menyatakan bahwa hutang (X1) dan 

penjualan (X2) berpengaruh secara simultan 

terhadap laba bersih pada perusahaan sub 

sektor kimia tahun 2019-2022. Dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 atau 5% 

dan nilai Fhitung > Ftabel sebesar 365.099 > 

3.276, maka H01 diterima dan Ha1 ditolak.   

Semakin meningkatnya hutang yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan maka akan 

dapat menambah modal yang dimiliki 

perusahaan jika modal tersebut digunakan 

untuk modal sendiri dan hutang digunakan 

untuk jalannya operasi dalam suatu 

perusahaan. Hutang yang dimiliki suatu 

perusahaan akan dapat ditutupi oleh semakin 

meningkatnya penjualan. Karna jika 

meningkatnya pendapatan akan dapat 

membayar hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anu Zahara 

dan Rachma Zannati pada tahun 2018 yang 

menyatakan bahwa pengaruh total hutang 

memiliki pengaruh positif dan signifikan, 

dan total penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba bersih pada 

perusahaan pulp & paper yang terdaftar di 

BEI. Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis bahwa hutang dan penjualan dapat 

meningkatkan laba bersih perusahaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh Hutang dan Penjualan Terhadap 

Laba Bersih Pada Perusahaan Sub Sektor 

Kimia yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-

2022, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hutang secara parsial berpengaruh 

terhadap laba bersih pada perusahaan 

sub sektor kimia yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2022.  

2. Penjualan secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan sub sektor kimia yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2022.  

3. Hutang dan penjualan berpengaruh 

secara simultan terhadap laba bersih 
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pada perusahaan sub sektor kimia yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2022. 

Saran 

Beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya dapat diberikan peneliti adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan Berdasarkan hasil 

penelitian in menunjukkan 

bahwasannya hutang berpengaruh 

negative terhadap laba bersih, maka 

perusahaan perlu mengurangi hutang 

agar laba bersih terus meningkat. Dan 

perusahaan juga dapat meningkatkan 

dan mempertahankan penjualan 

sehingga laba bersih akan turut 

meningkat. 

2. Bagi penelitian selanjutnya Penulis 

mengharapkan penelitian selanjutnya 

dapat melakukan tindak lanjut 

penelitian khususnya menambah 

variabel yang bisa mempengaruhi laba 

bersih perusahaan. Dan tidak hanya 

berfokus pada satu perusahaan tetapi 

bisa lebih banyak perusahaan. 
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